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ABSTRAK

Pengambilan resiko merupakan  ketidakpastian hasil yang diperoleh oleh individu dan justru cenderung menimbulkan kerugian bagi diri sendiri maupun orang lain. Salah satu faktor yang memengaruhi pengambilan resiko adalah egosentrisme. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh egosentrisme terhadap pengambilan resiko siswa SMAN 1 Sinjai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cluster random sampling. Data penelitian diperoleh menggunakan skala egosentrisme dan skala pengambilan resiko. Subjek penelitian ini sebanyak 283 siswa, terdiri dari 119 siswa laki-laki dan 164 siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh egosentrisme terhadap pengambilan resiko (r Square = 0,028, dan p = 0,005). Penelitian ini menggambarkan bahwa semakin tinggi egosentrisme remaja maka semakin tinggi pula pengambilan resiko pada remaja. Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk melakukan pengambilan resiko yang bernilai positif. 
 Kata kunci : Egosentrisme, Pengambilan Resiko, Remaja.
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